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INTISARIPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan prebiotik oligofruktosa danenzim fitase dalam pakan yang mengandung wheat pollard terhadap performa broiler.Oligofruktosa ditambahkan dalam pakan sebanyak 2 g/kg dan enzim fitase dengan dosis 500U/kg. Parameter yang diuji adalah performa ayam pedaging. Seratus ayam broiler pada hari 14sampai 28 dibagi menjadi 5 perlakuan yaitu: pakan dengan penambahan P dari dicalciumphosphate (P1), pakan kontrol (P2), pakan  dengan penambahan  oligofruktosa (P3), pakandengan penambahan  enzim fitase 2 g/kg dari Aspergillus niger (P4), dan pakan  dengancampuran penambahan oligofruktosa2 g/kg dan enzim fitase dengan dosis 500 U/kg (P5). Datadianalisis dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL), jika terdapat perbedaan dilakukan uji lanjutdilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkanbahwa pemberian pakan yang mengandung P tinggi, penambahan oligofruktosa, pemberianenzim fitase, kombinasi antara oligofruktosa dan enzim fitase menunjukkan peningkatanperforma broiler pada pemiliharaan 14 sampai 28 hari.Kata kunci: Enzim Fitase, Performa Broiler, Oligofruktosa,Wheat Pollard
ABSTRACT
This study was conducted to determine the effect of the addition of prebiotic oligofructose and
phytase enzymes in feed containing wheat pollard on the performance of broiler. Oligofructose was
added in feed 2 g/kg and phytase enzyme dose 500 U/kg. Parameters measured were broiler
performance. One hundred broiler on 14 through 28 days were divided into 5 treatments: feed
added P from dicalcium phosphate (P1), control feed (P2), feed added oligofructose (P3), feed
added 2 g/kg phytase enzyme from Aspergillus niger (P4), and feed added a combination of
oligofructose 2 g/kg and phytase enzyme dose of 500 U/g (P5). The data was analyzed to use
Completely Randomized Design (CRD), if there was differences in further tests to be followed by
Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results showed the feed containing high P,
oligofructose addition, phytase enzyme, combination between oligofructose and phytase enzyme
showed improvement of broiler performance on 14 to 28 days.
Keywords: Enzyme Phytase, Performance Broiler, Oligofructose, Wheat Pollard
PENDAHULUAN
Penggunaan antibiotik  untukmenstimulasi pertumbuhan pada ternak telahbanyak dipakai secara luas, tetapi penggunaan
antibiotik akan menyebabkan  meningkatnyaresistensi  terhadap penyakit tertentu  danmenimbulkan dampak residu  pada produkternak. Oleh karena itu, penggunaan antibiotikmulai tahun 2005 dilarang di Uni Eropa dan
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Amerika. Bahan herbal saat ini banyakdigunakan sebagai alternatif penggantiantibiotik.Prebiotik merupakan salah satu bahansuplemen  yang mempunyai kandunganpolisakarida  yang tidak terhidrolisis olehenzim pencernaan dan hanya dibutuhkandalam jumlah sedikit untuk menstimulasiperkembangan bakteri Bifidobacterium,
Lactobaccilus, dan menghambat bakteri E. colipada usus (Hidaka et al, 1991).Jenis prebiotik yang banyak digunakanyaitu mananoligosakarida, oligofruktosa, dangalaktooligosakarida. Inulin merupakanpolifruktosa yang dapat dikembangkan untukmemproduksi oligofruktosa. Oligofruktosamengandung rantai linear -D-fruktofuranoseyang berikatan dengan 1,2  ikatan glikosidik(Monsan dan Poul, 1995).
Wheat pollard merupakan bahan bakupakan ternak yang  mempunyai zat antinutrisi (fitat) sehingga akan meningkatkankebutuhan bahan fosfor anorganik yang akanmeningkatkan biaya produksi. Fitat yangbanyak terkandung pada biji-bijian  dapatmengurangi ketersediaan mineral P (fosfor)dan Ca (kalsium) yang dapat diserap olehsaluran pencernaan. Kandungan fitat  pada
pollard sebanyak 4,21%, hanya sekitar 60sampai 80% P dari fitat yang dapatdimanfaatkan.  Penambahan enzim fitasedapat meningkatkan kecernaan P denganmenghidrolisis ikatan fitat dan mengurangipenggunanan  P anorganik. Mineral P dan Casangat berperan untuk pertumbuhan tulang,produksi telur (Yanuartono et al., 2017).
Penambahan prebiotik pada pakan yangmengandung P tersedia yang tinggi dapatmeningkatkan performa produksi broiler.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipengaruh penambahan prebiotik dan enzimfitase terhadap performa broiler.
MATERI DAN METODE
Sebanyak 100 ekor dibagi menjadi 20kelompok pakan yang ditempatkan secaraacak pada 5 perlakuan yaitu: pakan denganpenambahan P dari dicalcium phosphate (P1),pakan kontrol (P2), pakan  denganpenambahan oligofruktosa (P3), pakandengan penambahan  enzim fitase 2 g/kg dari
Aspergillus niger (P4), dan pakan  dengancampuran penambahan oligofruktosa2 g/kgdan enzim fitase dengan dosis 1.000 U/kg(P5). Setiap perlakuan terdiri dari 4 ulangandengan 5 ekor setiap ulangan. Pakan dan airminum diberikan adlibitum. Pemberian pakandilakukan selama 2 minggu mulai umur 14sampai 28 hari pemeliharaan. Komposisipakan uji penambahan oligofruktosa danenzim fitase disajikan pada Tabel 1.Performa ternak yang diamati meliputi:pertambahan bobot badan, konsumsi pakan,dan konversi pakan. Rancangan percobaanyang digunakan adalah Rancangan AcakLengkap (RAL) pola searah. Apabila adaperbedaan yang nyata dilanjutkan uji DMRT(Steel dan Torrie, 1980).
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Tabel 1. Komposisi Pakan Uji Penambahan Oligofruktosa dan Enzim FitaseBahan P Tinggi1 P Rendah2Jagung (%)
Wheat pollard (%)Tepung ikan (%)Bungkil kedelai (%)Bekatul (%)Tepung daging (%)CPO (crude palm oil) (%)DCP (dicalcium phosphate) (%)CaCO3 (calcium carbonate) (%)Premiks dan  vitamin1 (%)NaCl (%)
283541586,510,5110,2
3035,57,518461- 0,7510,2Komposisi pakan :Energi metabolisme (kkal/kg)Protein kasar (%)Lemak kasar (%)Serat kasar (%)Ca (calcium) (%)P  Total (%)P tersedia (available P) (%)Lisin (%)Metionin (%)
3.000215,223,191,30,930,531,30,58
3.00021,14,831,060,820,41,30,521 Premik setiap kg mengandung: vit A, 9.000 1.17IU; vit D, 2.000 IU; vit E, 12 IU; vit B1, 0,5 mg;vit B6, 1 mg; niasin, 15 mg, asam pantotenat, 12,5 mg. Endox antioksidan, 100mg.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi pakan pada umur 14 sampai21 hari terlihat tidak berpengaruh  nyataterhadap semua perlakuan. Pada umurpemeliharaan 21 sampai 28 hari terlihatperbedaan yang nyata (P<0,05) dengankonsumsi paling rendah terdapat pada broilerdengan perlakuan enzim fitase (P4). Konsumsipakan kumulatif broiler menunjukkanperbedaan yang nyata (P<0,05) dimanabroiler yang diberi pakan kontrol mempunyaikonsumsi pakan tertinggi. Konsumsi pakandipengaruhi oleh banyak faktor diantaranyaenergi pakan, tinggi rendahnya fosfor dalampakan, penambahan oligofruktosa dan enzimfitase.
Hasil penelitian (Tabel 2) menunjukkanperbedaan yang nyata (P<0,05) terhadappertambahan bobot badan broiler padapemeliharaan minggu pertama (14 sampai 21hari). Pertambahan bobot badan broiler padapemeliharaan minggu kedua (21 sampai 28hari) menunjukkan perbedaan yang nyata(P<0,05) terjadi peningkatan bobot badanbroiler jika dibandingkan dengan pakankontrol yang mengandung  P tersedia rendah.Pertambahan bobot badan broiler kumulatif(14 sampai 28 hari) menunjukkan perbedaanyang nyata (P<0,05) dengan ditunjukkanadanya peningkatan bobot badan broiler jikadibandingkan dengan pakan kontrol.Konversi pakan pada pemeliharaanminggu pertama (14 sampai 21 hari)menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05),
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hal ini terlihat dari nilai konversi pakan yanglebih rendah dibandingkan pakan kontrol.Konversi pakan pada pemeliharaan minggukedua (21 sampai 28 hari) menunjukkanperbedaan yang nyata (P<0,05), nilai konversipakan terendah terdapat pada pakan dengan
perlakuan enzim fitase (P4). Konversi pakankumulatif (14 sampai 28 hari) menunjukkanperbedaan yang nyata (P<0,05), dengan nilaikonversi pakan terendah terdapat padaperlakuan dengan kandungan P tinggi (P1).
Tabel 2. Pertambahan Bobot Badan Broiler dengan Penambahan Oligofruktosa dan Enzim FitaseParameter PerlakuanP Tinggi(P1) Kontrol(P2) + OF  2 g(P3) + Enzim Fitase500U/kg(P4) +OF  + EnzimFitase 500U/kg(P5) SEMKonsumsiUmur14-2121-2814-28 621660ab1281a 642687b1330c 645660ab1305abc 642653a1296ab 645681ab1326bc 132125PBBUmur14-2121-2814-28 357a403a760a 335b372 b707 b 353ab399a753a 353ab409a762a 354ab403a758a 131627KonversiUmur14-2121-2814-28 1,73a1,63 a1,68 a 1,92 c1,63 b1,88 c 1,83 b1,65 a1,73 ab 1,82 b1,59 a1,77 ab 1,82 b1,69 a1,75 b 0,070,10,08OF   : OligofruktosaSEM : Standart error meanHuruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)Peningkatan pertambahan bobot badantersebut  disebabkan adanya peningkatanpenyerapan  asam amino untuk pertumbuhan.Penambahan oligofruktosa dan enzim  mampumeningkatkan penyerapan mineral fosfor. NilapH pada saluran pencernaan yang lebih asammenyebabkan terjadinya peningkatankandungan P tersedia.Kandungan P inorganik dapatditingkatkan dengan adanya penambahanenzim karena hidrolisis enzim fitase terhadapkandungan fitat pakan. Fitase berpotensimenghidrolisis fitat pada pH netral dan
rendah. Peningkatan kecernaan P pada pakandengan penambahan enzim fitase  jugadilaporkan oleh Ravindran et al. (2000) danAhmad et al. (2000) bahwa eksresi P padapakan dengan kandungan P rendah  menurundengan penambahan fitase dan meningkatkankecernaan P.Penambahan oligofruktosa juga dapatmempengaruhi aktivitas enzim dalam saluranpencernaan, seperti yang dinyatakan oleh  Xu
et al. (2002) bahwa penambahanoligofruktosa dapat mempengaruhi sekresi
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enzim pencernaan dan akan meningkatkanaktivitas enzim amilase dan tripsin.Fitat dapat juga mengikat protein danmenghambat  aktivitas enzim tripsin danpepsin (Caldwell, 1992). Penurunan nilai pHakan mempengaruhi kelarutan fitat yangakhirnya mempengaruhi enzim saluranpencernaan  yaitu  pepsin (Kirchgessner danRoth, 1982). Selain dengan menggunakanpenambahan prebiotik, penurunan pH jugadapat dikarenakan adanya penambahan asamorganik antara lain asam sitrat dan asamaskorbat pada pakan yang akan mampumenurunkan kandungan P tersedia(Afsharmanesh dan Poureza, 2005).
KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwapemberian pakan yang mengandung P tinggi,penambahan oligofruktosa, pemberian enzimfitase, kombinasi antara oligofruktosa danenzim fitase menunjukkan peningkatanperforma broiler pada pemiliharaan 14sampai 28 hari.
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